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Abstract: This research aims to describe Ibn Khaldiin's ideas on the concepts of
language that he wrote in his great work 'al-muqaddima'. A review of this ideas
using Gadamer's philosophical hermeneutic approach. This paper is descriptive,
analytical, interpretative and comparative-synthesis. Interpretation is used to
provide an explanation of the thought of Ibn Khaldun based on the understanding
of researcher in interpreting the texts of al-muqodimah. The comparative-synthesis
aspect is carried out to compare Ibn Khaldun's linguistic ideas with modern
linguistic concepts, with the aim of finding a common point of ideas between Ibn
Khaldun and modern linguistic theories. Some concepts of Ibn Khaldiin language
that apparently have similarities with modern language ideas are: lughah, ifidah
al-kalam, fi'l lisani, malakah, al-qoshd, fitrah, etc.

Kata Kunci: Malakah, Performance, Language Acquisition, Ibn Khaldun,
Mugqaddima.

1. Pendahuluan

Eksistensi Ibn Khaldin dalam pusaran multidipliner ilmu secara
realitas telah diakui dan dikagumi oleh kaum cendikiawan, baik dari
kalangan barat maupun timur, bagi para cendikiawan barat sosok Ibn
Khaldan dipandang sebagai bapak historiografi dan sosiolog sejati (Gates,
1967; Glasse, 2008), peletak pondasi ilmu-ilmu sosial (Haddad, 1977:195)
bahkan jauh sebelum munculnya sejumlah tokoh pemikir besar Eropa
dibidang sosiologi, sejarah, dan filsafat (Issawi, 2003:19; Boulakia, 1971), ia
pun dianggap sebagai pendiri sosiologi timur (Dhaouadi, 1990:319), di
tangannya, sejarah menjadi sesuatu yang rasional, faktual, dan bebas dari
unsur mitos dan takhyul.

Kapabilitas Ibn Khaldun tidak hanya dikenal sebagai sejarawan dan
sosiolog ulung saja, ia pun diakui sebagai salah satu filosof terbesar dari
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dunia Islam (Hitti, 1968:568; Deen.S.M, 2007:157) ia juga seorang politikus
(Enan, 1941) hampir seperempat dari umurnya bergelut dalam dunia
politik membantu pemerintahan Maroko dan Andalausia (Wafi, 1984), ia
juga seorang ekonom (Oweiss, 1988; Boulakia, 1971) peletak pemikiran
dasar-dasar ekonomi fundamental yang menjadi cikal bakal utama
lahirnya ekonomi modern (Boulakia, 1971).

Taburan puja-puji kejeniusan yang disanjungkan oleh para
cendikiawan atas sosok Ibn Khaldin, terutama ketika hadirnya mahakarya
monumental yang telah ia tulis yaitu kitab Mugaddimah atau Ibn Khaldun's
Prolegomena, karya yang sejatinya bermakna “pendahuluan’ ini merupakan
bagian pertama dari sebuah kitab terbaiknya yang lain, bernama kitab
‘ibar. Arnold Joseph Toynbee (1988) memuji kitab mugqadimah sebagai ‘the
greatest work of its kind that has ever yet been created by any mind in any time or
place’. (sebuah maha karya penulisan yang belum pernah dikarang oleh
manusia manapun dan kapanpun). Sebuah karya pertama yang memuat
secara lengkap disiplin ilmu kontemporer (Cooke, 1983).

Pendekatan ilmiah yang dimilliki Ibn Khaldun sangat khas dan asli
dari produk kematangan intelektual, sehingga memiliki kontribusi secara
ilmiah yang menghantarkan karyanya sebagai maha karya bidang filsafat
sejarah dan sosiologi. Fokus perhatian utama dari karya monumental ini
adalah mengidentifikasi fakta psikologis, ekonomi, lingkungan dan sosial
yang berkontribusi terhadap kemajuan peradaban manusia dan juga
sejarahnya (Asante,2014). Dari sekian banyak torehan konsep yang ia
sumbangkan dalam ilmu pengetahuan sebagaimana dipaparkan di atas,
apa dan bagaimana Ibnu Khaldun memandang bahasa dan kebahasaan
dalam karya monumentalnya al-Muqodimah?

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
(qualitative research), dengan pendekatan hermeneutika-fenomenologi
(hermeneutica-phenomenology) yang dikembangkan Hans Georg Gadamer
dikenal yang dengan istilah teori affective historis.

“we should learn to understand ourselves better and recognize that in
all understanding, whether we are expressly aware of it or not, the
efficacy of history is at work” (Gadamer, 2006)
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pesan dari teori ini adalah pemahaman seorang penafsir akan dipengaruhi
oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa
tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Karena itu, pada saat
menafsirkan sebuah teks seorang penafsir harus atau seyogyanya sadar
bahwa dia berada pada posisi tertentu yang bias sangat mewarnai
pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkan.

Pemilihan hermeneutik bertujuan untuk menelaah makna dari
simbol-simbol teks dalam upaya menemukan ide pemikiran Ibnu Khaldun
terhadap bahasa dan kebahasaan. Menurut Gadamer (dalam Prihananto,
2014) fokus hermeneutika adalah untuk membangkitkan makna tentang
tema utama pembicaraan, dan bukan semata-mata hanya terbatas
menjelaskan maksud asli dari penulis teks. Makna bagi Hermeneutika
Gadamerian adalah sesuatu yang dicari, dikonstruksi, dan direkonstruksi
oleh penafsir sesuai konteks penafsir dibuat sehingga makna teks tidak
pernah baku, ia senantiasa berubah tergantung dengan bagaimana, kapan,
dan siapa pembacanya.(Rahardjo, 2007).

Tulisan ini bersifat deskriptif, analitis, interpretatif dan komparatif-
sintesis. Deskriptif-analitis digunakan untuk mendeskripsikan struktur
teks karya Ibnu khaldun terkait bahasa dan mendeskripsikan makna
sintaksis teks dengan pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik
yang disertai deskripsi ide-ide pemikiran Ibnu Khaldun yang terkandung
pada al-mugodimah terkait bahasa yang dilihat dari konteks-konteks
pembelajaran bahasa dan psikologi bahasa. Adapun analitik, dalam arti
bahwa data-data yang didapatkan, baik dalam bidang pemikiran tokoh
maupun dalam konsep-konsep bahasa dan kebahasaan dianalisis
berdasarkan kecukupan data yang dimiliki penulis.

Interpretasi digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap
pemikiran Ibnu Khaldun sesuai dengan tarap pemahaman penulis
terhadap teks-teks al-mugodimah. Aspek komparasi-sintesis dilakukan
untuk membandingkan antara ide-ide kebahasaan Ibnu Khaldun dengan
pandangan-pandangan tokoh-tokoh linguistik modern yang ditujukan
untuk menemukan titik kesamaan pikiran Ibnu Khaldun dalam teori-teori
teori kebahasaan modern.

Data yang digunakan dalam kajian ini terdapat dua jenis. Yaitu:
data primer berupa kitab al-Mugqgodimah karya Ibnu Khaldun terbitan Dar
Al-Balkhi - Damaskus tahun 2004. Dan data sekunder berupa buku-buku
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dan juga hasil kajian terkait pemikiran Ibnu Khaldun. Adapun metode

menganalisis data mengunakan analysis interactive model Miles &

Huberman (2007) dengan tahapan analisis data meliputi : pengumpulan

data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions).

3.
3.1

3.2

Hasil dan Pembahasan
Sekilas Riwayat Hidup Ibnu Khaldun

Ibn Khaldian adalah cendikiawan Muslim yang berasal dari
Tunisia dengan nama asli ‘Abdur-Rahman bin Muhammad bin
Khaldan Al-Hadrami al-Maghribi al Maliki, lahir di Tunisia pada awal
Ramadhan 732 H yang bertepatan dengan 27 Mei 1332 M dan wafat di
Mesir pada 19 maret 1406 M /808 H (Enan, 1941 ; As-Sakhawi, 1992)

Panggilannya adalah Abu Zayd, gelar yang disandangnya
adalah Waliyudin, gelar Abu Zayd (ayahnya Zayd) disinyalir sebagai
nama anaknya yang tertua, adapun penyematan gelar Waliyuddin,
disematkan lantaran menjabat sebagai pemangku bidang hukum di
Mesir, sedangkan nama Ibnu Khaldun sendiri dinisbatkan kepada
kakeknya yang kesembilan, Khalid bin Ustman; ia adalah orang
pertama dari keluarganya yang memasuki kota Andalusia bersama
para pejuang dari arab pada masa pembebasan negeri Andalusia.
Sudah menjadi perilaku yang lumrah di masyarakat Andalus dan
Maroko pada masa itu bila setiap nama mengalami penambahan
huruf waw dan nun pada nama belakang mereka sebagai bentuk
penghormatan kepada pemilik nama tersebut (Wafi, 1984) dan juga
bagian dari penamaan sebuah klan keluarga.

Karya-karya Ibnu Khaldun

Karya-karya Ibn Khaldan bersifat multidisiplin keilmuan
dengan tingkat ‘kematangan” metode yang diakui oleh para ilmuan di
zaman setelahnya, sayangnya hanya beberapa saja yang masih bisa
temukan hingga sekarang. Diantara :

a. Lubabu I-Muhassal fi Usul al-Din

Ini adalah karya pertama Ibn Khaldun berupa ringkasan
dengan beberapa komentar atas karya teolog dan juga seorang
filosof muslim Fakhrudin al-Razi (w.1206 M) dengan judul
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Muhassal afqar al-mutaqaddimin wa al-muta'-akhkhirin min al-'ulama’
wal-hukama' wa 'l-muta-kallimin. Kitab ini ditulis saat berusia 19
tahun ketika di Tunisia dibawah arahan gurunya Syaikh
Muhammad ibnu Ibrahim al-Abili (ahli bidang ilmu logika, Meta-
Physical Sciences dan Matematika, Astronomi, ilmu Alam dan
Musik) (Molins, 2006; Gu, 2014:126), dalam kitab ini ibn khaldun
berbicara tentang dasar-dasar sistem berlogika (Akrami, 2015) dan
pada tahun 1952 kitab ini dipublikasi dalam bahasa Inggris oleh
Lucio Rubio dengan judul A Treatise in Logic (Fischel, 1967).

b. Sifa'u s-Sa'il Litahzibi-l Masail fi Radd ala-t Tasawwuf

Sebuah karya yang menjelaskan tentang sufistik, buku ini
ditulis ibn Khaldun sekitar tahun 1373 M di Fes,Maroko (Gu, 2014)

c. al-Mugaddimah

Kitab ini adalah magnum opus Ibn Khaldun yang monumental
dan populer dengan sebutan Mugqaddimah Ibn Khaldin atau
Mugaddima yang dalam bahasa yunani berarti Prolegomena.
Beberapa pemikir modern menganggapnya sebagai karya pertama
yang mengkaji tentang disiplin ilmu secara universal, mencakup
filsafat sejarah, Sosiologi, Demografi, Historiografi, peradaban
manusia, ilmu pengetahuan (science), sejarah budaya, dan ekonomi
(Alatas, 2006; Oweiss, 1988; Gates, 1967; Boulakia, 1971).

al-Mugqaddimah sendiri sebenarnya merupakan pengantar
untuk kitabnya yaitu kitabu-1 ‘ibar wa ditwanu-1 mubtada wa-l khabar,
fi ayyami-l arab wa-l ‘ajam wa-l barbar wa man asharahum min dzawi
sulthon al akbar (Book of Lessons, Record of Beginnings and Events in
the history of the Arabs and Foreigners and Berbers and their Powerful
Contemporaries). Penulisan Mukaddimah  terjadi dipertengahan
tahun 779 H, dengan hanya memakan waktu lima bulan saja (Ibn
khaldun, 1952), yang kemudian kemudian ia matangkan dan
sempurnakan kembali selama empat tahun ketika berdiam di
benteng Bani Salamah, kitab ini meliputi enam bab besar
mengenai peradaban manusia yang dimuat dalam 650 halaman’
(Wafi, 1984).
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d. Kitab al-Ibar wa Diwan al-Mubtada’ wa al-Khabar fi Ayyami al-"Arab

wa al-"Ajam wa al-Barbar wa Man *Ansharuhum min Dzawis Sulthani
al-Akbar.

Kitab ini disebut secara singkat dengan kitab al-"Ibar (sejarah
Umum), terdiri dari 7 jilid berisi kajian sejarah, yang didahului
oleh kitab Mugaddimah pada jilid pertama (Syahid et al., 2008)

Al-Ta ‘rif bi Ibn-Khaldiin wa Rihlatuhu Gharban wa Sharqan

Buku ini disebut juga Al-Ta‘rif , cendikiawan barat
menyebutnya sebagai autobiografi. Buku ini adalah bagian
terakhir dari kitab al-‘ibar, yang berisikan catatan kehidupan Ibn
Khaldun. Ia menulisnya secara sistematis dengan mengunakan
metode ilmiah walau tampak menyebar dalam beberapa bab tapi

semua saling berhubungan satu dengan yang lain.
Ibn Khatib (2009) menyebutkan bahwa Ibn Khaldian juga

memiliki karya-karya di bidang Aritmatika, Puisi (berupa
penjelasan dan komentar Qasidah Burdah karya al-Busiri), logika
(Resume dan komentar karya-karya Ibn Rusd, kitab al-Muqadamat
al-Mumbhidat dan Bidayatu-l Mujtahid Wa Nihayatu-l Mugqtasid), dan
Usul Figh (berupa Sarh Ar-rajz fi Usul figh).

Terdapat pula kitab Tazkir al-Sahawan, yaitu sebuah risalah
hadist yang penjelasan satu hadist Nabi yang diriwayatkan oleh
Asma bint ‘amis RA selain itu terdapat pula kumpulan surat-surat
Ibn Khaldun untuk para hakim yang terkumpul dalam kitab
muzilu-l manam “ani-1 hikami-1 anam. (Abu Saneeb, 2012)

3.3 Konsep Bahasa dan Istilah kebahasaan dalam sudut pandang Ibn

a.

Khaldun

Lughah (langage) dan Lisan (langue)

Definisi bahasa ditulis Ibn Khaldun dalam pasal 46 bab ilmu
nahwi dalam kitabnya Mugaddima (2/367), dinyatakan bahasa
adalah:

aled e 3)lall g congpie VJQL\ Hle A
L}sjj&”&ﬂ«ddif\i%c(W\ 8Ll w‘&‘&‘j’b
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ot Bl ST (3 gy Ol gag (b el szl
(Ibn Khaldun, 2004) x>

... sebuah ekpresi penutur tentang maksud -keinginan-nya,
ekspresi tersebut adalah tindak tutur yang muncul dari
sebuah kesadaran atau kesengajaan berupa peryataan yang
terstruktur dalam tuturan, oleh karena itu, (bahasa) harus
harus menjadi keterampilan yang dibiasakan dan bersifat
stabil (terus menerus) pada anggota tubuh yang
memproduksi bahasa yaitu lisan (lidah). Adapun -Sistem,
struktur dan penerapan aktifitas- lisan di setiap bangsa
didasarkan dengan istilah (kosakata dan kaedah kebahasaan)
mereka masing-masing.

Dalam struktur teks di atas terdapat beberapa istilah yang bila

dikaji memiliki kesamaan konsep dengan istilah dan teori ilmu

pengetahuan modern diantaranya :

D)

Ledl /al-qasd/, kesadaran atau keinginan yang disengaja,

dalam istilah konsep transendental Edmund Huserl disebut
sebagai intensionalitas (lihat Kuswarno, 2009). intensionalitas
atau kesengajaan adalah orientasi fikiran terhadap suatu objek.
Sesuatu tersebut bisa nyata bisa juga tidak nyata.
Intensionalitas sendiri berarti kesadaran yang selalu mengarah
pada sesuatu (consciousness on something), seperti kesadaran
akan waktu, kesadaran akan tempat, dan kesadaran akan
eksistensi diri sendiri. Pandangan ini pula digunakan oleh Ibn
Hisyam (1991) dalam mendefinisikan konsep tuturan :

Ladll wall Joll sa 12

Secara umum kalimat tersebut mengandung arti bahawa
‘tuturan adalah ucapan yang terstruktur terkandung makna
yang disertai kesadaran / kesengajaan dalam bertutur’

iSla /malakah/. Kata malakah dimaknai oleh Abdussalam
(1995) dan Samarah (2011) sebagai kebiasaan (habit) dan
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kompetensi. Konsep ini akan dibahas secara khusus dalam
tulisan ini.

oLl /al-lisan/, istilah al-lisan dalam pandangan Ibnu

khaldun adalah istilah khusus bukan makna leksikal yaitu
lidah tetapi konsep ilmu, sebagaimana sebutkan Yunus (1966)
dalam karyanya Al-Usus-l Fanniyah lil naqdi-l Adabi bahwa kata
lisan yang digunakan Ibnu Khaldun menunjukkan makna
khusus sebagai sebuah sistem kebahasaan yang dimiliki oleh
masing-masing masyarakat bahasa.

Bila istilah lisan yang dimaksud adalah sistem kebahasan yang
bersifat kolektif dan menjadi sistem nilai dalam berkomunikasi
maka ini sepadan dengan term Ilangue yang diusung oleh
Ferdinand de Saussure atau dalam kotegori semiotik disebut
system menurut AJ Greimas atau Code Roman menurut
Yacobson (Phillips & Tan, 2005). Konsep Langue sendiri
dimaknai sebagai The language system [langue] is not a function of
the speaking subject, it is the product which the individual registers
passively (de Saussure, 1966).

Bila sistem bahasa dikaitkan dalam sistem pengunaan organ
bicara berupa lidah, maka objek kajiannya adalah terkait titik
bunyi dan sifat bunyi sebuah bahasa. Dalam kajian linguistik
modern fonetik artikulatoris atau dengan istilah lain fonetik
organis, fonetik fisiologi, Fonetik artikulatoris menurut
Gleason (1961) dan Verhaar, (2010) adalah ilmu yang mengkaji
dan mendeskripsikan mekanisme organ bicara (alat-alat ucap)
manusia dalam menghasikan bunyi bahasa.

L}L\,J J=s /fi'l lisani, istilah ini merujuk pada aktifitas tindak

tutur. Menurut Maksan (1994) tindak tutur adalah suatu
ujaran yang secara langsung dan tidak langsung meminta
orang lain untuk bertindak atau melakukan sesuatu seperti
memerintahkan, mengajak, menawarkan, tidak mengizinkan
dan sebagainya. Secara umum konsep ini memiliki kesamaan
dengan teori teori tindak tutur atau tindak ujar (speech act)
yang diusung oleh John Langshaw Austin (1911-1960). Austin,
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(1975) menyebutkan bahwa pada dasarnya pada saat
seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu. Ia
membedakan tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh
penutur yaitu (a) tindak lokusi (locutionary acts), yaitu tindak
mengucapkan sesuatu dengan makna kalimat sesuai dengan
makna kata itu (di dalam kamus) dan makna kata itu menurut
makna sintaksisnya; (b) tindak ilokusi (illocutionary acts), yaitu
tindakan lantaran ujaran mengandung daya atau kekuatan
(force) yang mengharuskan si penutur untuk melaksanakan isi
tuturannya; dan (3) tindak perlokusi (perlocutionary acts)
mengacu pada efek yang ditimbulkan oleh ujaran yang
dihasilkan.

Dalam definisi tersebut diatas pula, Ibnu Khaldun
mengunakan istilah lughah dan lisan untuk dua konsep yang
berbeda. Kata Lughah dimaknai sebagai tindakan yang
mengungkapkan perasaan yang ada dalam benak penutur
sedangkan lisan adalah sistem tuturan. Kata lughah secara leksikal
berarti ‘Bahasa’” dalam bahasa Indonesia, adapun secara
konseptual, Ibn Khaldun memandang bahasa sebagai:

1) Sarana yang membedakan manusia dari mahluk lainnya dan
menjadi  media  utama  dalam  komunikasi = dan
mengekspresikan pandangan dan perasaan. Ibnu Khaldun
menekan fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi. Hal ini
sejalan dengan fokus aliran fungsional, sebagaimana yang
diutarakan oleh Alawi (2004) tentang dua hal mendasar terkait
fungsi utama  bahasa  yaitu  berkomunikasi  dan
mengidentifikasi tujuan komunikatif struktur bahasa alamiah;

2) Fenomena pikiran manusia yang muncul secata kolektif dan
bukan individu, ia merupakan hasil kesepakatan komunitas
masyarakat terkait simbol-simbol tuturan yang digunakan
dalam berkomunikasi. Ini menjadi alasan beranekaragamnya
bahasa manusia karena setiap komunitas bahasa memiliki
istilah yang beragam untuk menandai atau menamakan dan
memaknai sesuatu.
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Menurut Ibn Khaldun (dalam Fadlullah, 2009) keberadaan
sebuah bahasa tidak bisa dilepaskan dari dimensi sosial
masyarakat karena kompetensi kebahasaan seseorang dalam
merangkai struktur bahasa didasari oleh struktur kebahasaan
sebuah masyarakat bahasa. kondisi ini akan membimbing
dalam menyusun maksud dan tujuannya antar individu dan
anggota masyarakat bahasa tersebut.

Bahasa = bunyi (<us=dl) = komunikasi (}~\s)—> konvensi
(masyarakat bahasa) (4id) L)
3) Perilaku fi'lu lisani (tindak tutur).

Secara karakteristik berdasarkan definisi di atas, ditarik
kesimpulan bahwa bahasa menurut Ibnu Khaldun mengandung
ciri yang melekat sebagaimana berikut:

1) Bahasa sebagai sistem pengetahuan dalam berkomunikasi dan
berekspresi;

N

kuantitas leksikon dapat berbeda antar masyarakat bahasa;

)
3) Bahasa terdiri dari bunyi yang berhubungan dengan makna;
4) Bahasa adalah aktifitas lisan yang didasari kesadaran;
5) Bahasa adalah konvensi masyarakat bahasa;
6) Berbicara adalah hasil akhir dari kompetensi dan menjadi

proses utama dalam berbahasa

b. Malakah lisaniyah (Kompetensi kebahasaan) dan al-Adia’ al-
Lughowi (Performasi kebahasaan)

Ibnu Khaldun mengilustrasikan bahasa sebagai kerajinan
yang membutuhkan pembiasaan secara teknis . Pada pasal 47 di
dalam al-Mugqaddimah, ibn Khaldun (2004) menyatakan bahwa:

g

3 S8 3 askall L SSL LIS ol & el
ji :@\ CLE &:A-vv'; ng‘jﬁdj chqu-j L}L"U U’; §)L¢xu cOL.«.U\
Al s Uly ¢ ool ) b o3 ooy L Blak
5,4 LU (S5 3wl Sl clas 136 ST
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Gy gl W Blelay ¢ Basadll el e s el
350) e AW e JSA oo JH patie e SN
. Z.'C)’u\ LSM j'“ UJAJ ¢ CALM».U os}w“

Sejatinya semua bahasa adalah malakah (keterampilan) yang
serupa dengan kerajinan -yang membutuhkan pembiasaan
secara teknis-. adapun malakah bahasa terletak pada lisan
(lidah,  organ  bertutur)  yang  bertujuan  untuk
mengekspresikan ide-ide. Baik atau tidaknya kualitas ekpresi
tersebut tergantung pada kesempurnaan dari malakah itu.
Parameternya bukan dinilai dari kata-perkata (kosakata) tetapi
struktur kalimat. Seorang penutur yang memiliki malakah
yang baik (dalam berbahasa), mampu menggabungkan kata
perkata  dalam  mengekspresikan  ide-idenya, = mampu
mengamati bentuk komposisi kalimat sesuai konteks, mampu
menyampaikan — pesan  kepada  pendengar  berdasarkan
keinginan yang ingin diutarakan. Maka inilah yang
dinamakan kefasihan.

Secara leksikal kata malakah dalam kamus arab al Wasith
adalah:

Jesl Jold Zols Slie Saanul a of (i 3 B, i

Majma’ Al-Lughah Al-A’arabiya Bil-) '§)less 3ds idas
(Qohiro, 2004

Yaitu karakter dasar yang melekat secara mapan dalam masing-
masing individu yang menjadi dasar pencapaian kemampuan
kerja tertentu secara terampil. Adapun menurut Abdussalam
(1995) dan Samarah (2011) kata malakah dimaknai sebagai
kebiasaan (habit) dan kompetensi.

Secara konseptual Ibnu Khaldun membagi malakah dalam
dua kategori: (1) Malakah Fitriyah, dan (2) malakah Sinaiyah. Kedua
konsep ini dibedakan berdasarkan bagaimana terwujudnya dan
proses capaiannya. Kategori pertama telah ada dalam diri setiap
orang secara fitrah (bakat, potensi dasar dan bawaan sejak lahir)
dalam konsep Chomsky disebut bekal kodrati atau innate idea dan
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Innate Knaowledge (lihat Cowie, 2017). Adapun kategori kedua
hadir keberadaanya melalu proses latihan terus menerus yang
kemudian disebut sebagai Sina’ah (keterampilan).

Proses mencapai malakah Sinaiyah diutarakan ibnu khaldun
mugqgodimah jilid 3 halaman 256 :

AW are Bsmis Vol Ak adl) OY JLY1 518G V) fhad Y S
:\gﬁftcbw\)ﬂ.c?\.aﬂo LSTJU-—\LS'MJ. Y- Z)ji;s)ﬁ;:ggw
i), Biw (o e 5K 515!

Malakah tidak dicapai kecuali melalui tindakan berulang-ulang
karena tindakan berada pada tahapan pertama yang memberikan
kontribusi dalam pembentukan sebuah karakter. perilaku mengulang
adalah sebuah kondisi yang harus dijalani. Kondisi ini disebut
karakter yang tidak mapan. Tetapi pengulangan yang berkelanjutan
yang menjelma menjadi sebuah kompetensi itulah yang disebut
malakah atau karakter yang mapan.

el e S5 Al IS alas et pais LS aSU ol
3 Rl ol Bae fad oy ST el bl
3 S Jeem ¥y oLl Sl Lde s coilsd)l 0L 83

Ll

Malakah diperoleh dengan cara berlatih berbicara bahasa (atau bahasa
asing lainnya), mendengar secara berulang, dan pembiasan
menyusun struktur kalimat dengn tepat, dan bukan dicapai dengan
hanya sekedar memahami kaedah-kaedah ilmiah bahasa, karena kaedah
kebahasaan hanya bergquna memberi pengetahuan bahasa (penjabaran
secara ilmiah) dan tidak pada aspek kecakapan berbahasa.

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa malakah adalah sebuah
karakter dan warna bahasa yang tidak bercampur dalam satu
waktu. Teknik terbaik mencapainya adalah dengan cara ‘alamiah’.
Baginya kompetensi bahasa tidak datang secara instan, namun
secara bertahap dalam sebuah proses pemerolehan bahasa.
Malakah tidak dapat dikuasai hanya dengan mengetahui gramatika
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sebagai aturan tata bahasa saja ia hanya bisa dicapai dengan cara

latihan, pembiasaan dan mengulang terus menerus (Ibn khaldun,

2011).

1) malakah merupakan kecakapan atau kompetensi seseorang
terkait pemahamannya atas struktur sebuah bahasa dan bukan
sebatas tataran kosakata. struktur bahasalah yang membangun
makna yang diinginkan pembicara kepada pendengar;

2) Malakah dicapai melalui perilaku yang berulang (repitisi);

3) Tahapan dalam mencapai malakah (1) tindakan pembentuk
karakter (2) halah atau kondisi (3) malakah : keterampilan
berupa kebiasaan yang muncul;

4) kompetensi ini akan dimanfaatkan dalam perilaku berbahasa
(performansi), yaitu tindak tutur atau pemahaman akan
tuturan.

Ibn Kaldun (2004) juga memperingatkan terhadap faktor-
faktor yang dapat merusak malakah seseorang :

Pertama, Melemahnya kompetensi berbahasa. Menurut Ibn
Khaldun kemampuan berbahasa akan melemah jika seorang
berinteraksi dengan bahasa lain secara konstan. la mencontohkan
tentang bagaimana kompetensi bahasa Arab melemah secara
bertahap setelah berkomunikasi dengan orang-orang non-Arab,
maka kompetensi mereka mulai menjadi lemah pasca interaksi
yang konstan dengan bahasa asing.

Kedua, pencampuran bahasa. Menurut Ibnu Khaldun
kompetensi bahasa ibu dapat berkurang bila interaksi antara
bahasa ibu dan beberapa bahasa lain memunculkan kompetensi
bahasa baru, apa lagi percampuran ini yang terjadi antara dua
atau lebih jenis bahasa. misalnya ketika Arab Muslim
menaklukkan bagian besar wilayah di dunia, maka terjadi
interaksi ini antara bahasa Arab dengan bahasa-bahasa lokal
negeri taklukan

Ketiga, perubahan kompetensi, Ibnu Khaldun menjelaskan
bahwa perubahan ini dapat diamati dari struktur kalimat yang
‘berbelok’. Ini terjadi ketika penutur arab klasik (fusha) menyebar
masuk ke kawasan Suriah, Yordania, Lebanon, & Palestina, Mesir,
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dan Afrika Utara, Aljazair, dan Maroko maka kompetensi penutur

bahasa ini berubah terpengaruh wilayah sekitar.

Istilah Malakah Lisaniyah sepadan dengan kategori linguistic

competence yang digunakan Noam Chomsky dan langue yang
digunakan oleh de Saussure (Abdussalam 1995; Samarah 2011).

1)

linguistic competence dan linguistic performace

Noam Chomsky dan ahli bahasa lainnya, memberikan dua
istilah kebahasaan yaitu Kompetensi kebahasaan dan performansi
kebahasaan. kompetensi kebahasaan bukanlah istilah evaluatif.
Sebaliknya, ini mengacu pada pengetahuan bahasa bawaan
yang memungkinkan seseorang untuk mencocokkan suara
dan makna. Dalam bukunya Aspect of Theory of Syntax
Chomsky, (1965) Chomsky menulis :

"We thus make a fundamental distinction between competence
(the speaker-hearer's knowledge of his language) and
performance (the actual use of language in concrete
situations)."

Chomsky  memisahkan istilah  kompetensi dan
performansi; Kompetensi adalah pengetahuan tentang sesuatu
yang bersifat abstrak, yang berisi pengetahuan tentang kaidah,
parameter atau prinsip-prinsip, serta konfigurasi-konfigurasi
sistem  bahasa. @~ Kompetensi kebahasaan  merupakan
pengetahuan gramatikal yang berada dalam struktur mental di
belakang bahasa. Kompetensi bahasa dikenal juga kompetensi
tata bahasa (grammatical competencel) atau bahasa bawaan
(Innate language). Konsep ini berbeda dengan performansi
bahasa. Performansi adalah pemakaian bahasa itu sendiri di
dalam keadaan yang sebenarnya. Dengan kata lain,
performansi merupakan tuturan yang aktual. Performansi
linguistik mengacu kepada proses-proses kognitif, kesadaran,
dan perilaku yang dipergunakan oleh seseorang di dalam
penggunaan pengetahuan linguistiknya secara aktual.

Singkatnya, = kompetensi  melibatkan = “mengetahui"
(knowing) bahasa dan performansi melibatkan "perilaku"
(doing) sesuatu dengan bahasa tersebut. sangat sulit untuk
menilai kompetensi tanpa menilai performansi. Dalam
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kenyataan yang aktual, performansi itu tidak sepenuhnya
mencerminkan kompetensi kebahasaan. Dikemukakan oleh
Chomsky bahwa dalam pemakaian bahasa secara konkret
banyak ditemukan penyimpangan kaidah, kekeliruan, namun
semua itu masih dapat dipahami oleh pembicara-pendengar
karena mereka mempunyai kompetensi kebahasaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teks terhadap ide-ide kebahasaan Ibnu
Khaldun melalui karyanya AlI-Mugodimah dapat diambil kesimpulan
bahwa, tergambar bahwa sekalipun Ibnu Khaldun terkenal sebagai
sosiolog dan sejarawan tetapi ide-ide briliannya tentang bahasa
mampu melampaui melewati horison dinamika konsep pengetahuan
dimasanya hingga menembus masa modern saat ini. beberapa konsep
bahasa yang terbukti memiliki kesamaan ide diantaranya: pandangan
bahwa adalah sistem komunikasi, pemikiran ini ini secara umum
memiliki kesamaan ide tetang fungsional bahasa sebagimana yang
diusung Halliday. Selain itu konsep al-lughah dan al-lisan
yangmemiliki kesamaan ide dengan konsep langage dan langue
(Saussure), konsep malakah lughawiyah dan ada’ Lughawi yang memiliki
kesamaan dengan konsep competence vs performance (Chomsky) dan
langue dan Parole (Saussure), istilah fi'l lisani dengan teori speech act
(Austin), konsep al-qosd dengan intensionality (Huserl).
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